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ABSTRAK

RESKI, 2021, Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Menggunakan
Rasio Keuangan Pada PT.Indofood Tbk Di Bursa Efek Indonesia (BEN. Skripsi,
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Bapak Sultan Sarda dan ibu Amelia
Rezki Septiani Amin

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan
dengan menggunakan rasic keuangan diantaranya Rasio Likuiditas, Rasio
Aldivitas Rasic Solvabiliizs, Rasio Profiisbilias pada PT.indofood Tbk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang diambil adalah laporan neraca
dan laporan laba rugi PT.lndofood Tbk periode 2018-2020. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuanditatif.

Hasil penelitian menunjukkan rasio likuiditas yang diukur dengan rasio
lancar tahun 2018-2020 dikatakan sangat baik, rasio likuiditas diukur dengan
rasio cepat tahun 2018-2020 dikatakan kurang balk. Pada rasio aklivitas yang
diukur dengan rasio perputaran persediaan lahun 2018-2020 dikatakan sangat
efekif, rasio aktivitas diukur dengan rasio perputaran aset tetap tahun 2018-2020
dikatakan kurang efektif. Pada rasio solvabilitas yang diukur dengan rasio hutang
terhadap aktiva tahun 2018-2020 dikatakan sehat, rasio solvabilitas diukur
dengan rasio hutang terhadap ekuitas tahun 2018-2020 dikatakan sangat sehat.
Pada rasio profitabifitas diukur dengan Refum on investmen (ROY) tahun 2016
cukup efisien, 2019 dikatakan efisien dan 2020 dikatakan cukup efisien, rasio
profitabilitas diukur dengan Refum on equity (ROE) tahun 2018 dikatakan cukup
efisien, 2019 dikatakan efisiendan 2020 dikatakan cukup efisien.

Kata Kunci Laporan Keuangan, Rasio Kepangan, Kinerja keuangsn




ABSTRACT

RESKI, 2021, Analysis of Corporate Financial Performance Assessment Using
Financial Ratios at PT. Indofood Thbk the Indonesia Stock Exchange (BE)).
Thesis, Management Study Program, Faculty of Economics and Business,
University of Muhammadiyah Makassar. Guided by Mr .Sultan Sarda and Mis.
Amelia Rezky Septiani Amin.

Purpose of this study is to determine the company's financial performance
by using financial ratios including Liquidity Ratios, Activity Ratios, Solvency
Ratios, Profitability Ratios at PT. Indofood Thk which are listed on tha Indonesia
Stock Exchange. Until then, the balance sheet and profit and loss staiements of
PT. Indofood Tbk for the period 2018-2020 were taken. The type of data used in
this research is guantitative data.

The resuilts of the study show that the liquidity ratio measured by the current
ratio in 2018-2020 is said to be very good, the liquidity ratio measured by the fast
ratio in 2018-2020 is said to be less good. The activity ratio measured by the
inventory tumover ratio in 2018-2020 is said to be very effective, the activity ratio
measured by the fixed asset tumover ratio in 2018-2020 is said to be less
affective. The solvency ralic measured by the matio of hiabilities to total assets in
2018-2020 is said to be healthy, the solvency ratic measured by the ratio of
liabilities to equity in 2018-2020 is said to be very healthy. The profitability ratio
measured by Retumn on investment (ROI) in 2018 is quite efficient, 2019 is said to
be efficient and 2020 is said to be quite efficient, the profitability ratio is measured
by Return on equity (ROE) in 2018 is said to be quite efficient, 2019 is said to be
efficient and 2020 is said {o be gquite efficient.

Keywords: Financial Statements, Financial Ratios, Financial Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap perusahaan dituntut harus bisa mengelola perusahaanya
dengan baik agar dapat bersaing dengan perusahaan lain baik perusahaan
domestik maupun asing. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
menilal perusahaan terkelola dengan baik adalah bagaimana perusahaan
tersebut mengelola modal kerja mereka.

Kemampuan perusahaan dalam mempertahankan eksistensinya
ditengah persaingan sangat ditentukan oleh kinerja keuangan perusahaan
dengan melhat kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui efektifitas
dan efesiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan demi menghasilkan laba yang
optimal. Pengukuran kinerja perusahaan salah satunya dapat dilihat dari
aspek keuangan suatu perusahaan yaitu melaiui laporan keuangan yang
disajikan oleh pihak manajemen perusahaan.

Keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dapat
dilihat atau diketahui dari kinefja dan laporan keuangan perusahaan.
laporan keuangan dibuat untuk mengetahui apakah perusahaan
menjalankan usahanya dengan baik atau tidak. Keberhasilan suatu
perughaan dalam mencapai tujuan sangat ditentukan oleh kinerja
perusahaan dan memiliki strategi yang matang termasuk dalam hal
manajemen keuangan.

Manajemen keuangan sangat berpengaruh terhadap eksistensi suatu

perusahaan agar dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan




dengan iebih efekiif dan efisien sehingga perusahaan dapat
mengembangkan dan mempertahankan aktivitas serta keberadaan
perusahaan dalam persaingan global yang terjadi. Salah satu cara yang
dapat digunakan untuk melhat kesehatan perusahaan adalah dengan
melihat laporan keuangan, karena dalam mengetahui kinerja keuangan
suatu perusahaan adalah melalui laporan keuangan. Laporan keuangan
yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu surnber informasi
mengenai posisi keuangan perusahaan, laporan keuangan pada periode
tertentu dapat dilihat daftar untuk mengetahui jumiah kekayaan
perusahaan, dalam bentuk laba rugi dan neraca, untuk mendapatkan laba
maka perusahaan harus melakukan kegiatan operasional, kegiatan
operasional ini dapat terlaksana jika perusahaan mempunyai sumber daya ,
sumber daya perusahaan tercantum dalam neraca. Hubungan antar unsur-
unsur yang membentuk neraca dapat ditunjukkan dalam rasio keuangan.

Penggunaan laporan keuangan sebagai aspek penilaian kinerja
didasarkan atas informasi akuntansi, yang mencerminkan nilai sumber
daya yang diperoleh perusahaan dari bisnisnya dan juga yang dikorbankan
oleh para manager untuk menjalankan aktivitas bisnis perusahaan.

Laporan keuangan dinilal sebagai gambaran perusahaan dari masa ke
masa yang menunjukkan kemampuan dan keberhasilan suatu perusahaan.
laporan keuangan harus disajikan secara akurat detail akuntabel dan
fransparan. Perusahaan akan mempublikasikan laporan keuangan
perusahaannya agar masyarakat ataupun investor mengetahui kemampuan
dan kinerja keuangan perusahaan tersebut. Investor akan menjadikan

laporan keuangan sebagai pertimbangan untuk melakukan investasi dalam




suatu perusahaan. Perusahaan yang telah terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BE}) iaporan keuangannya telah dipubtikasikan agar investor
dapat lebih muda melihat laporan keuangan dan perkembangan
perusahaan.

Informasi yang didapat dari laporan keuangan sangat penting dalam
mengetahui posisi keuangan, hasil-hasil yang dicapai serta kegagalan yang
diterima perusahaan. laporan keuangan dapat memiliki tingkat informasi
yang bak apabila dilakukan perbandingan antara dua tahun atau lebih
laporan keuangan sebagai alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan ( Munawir 201 9:2).

Analisis laporan keuangan menguraikan pos-pos laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang
lain dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang
sangat penting dalam proses menghasifkan keputusan yang tepat. Kinerja
keuangan menggambarkan dari pencapaian keberhasitan perusahaan yang
dapat dilakukan dengan cara analisis. Analisis iaporan keuangan pada
dasarmya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai laporan
keuangan perusahaan dalam menentuntukan kinerja keuangan
perusahaan.

Sesuai dengan pendapat (Fahmi 2011:2) Kinerja keuangan adalah
analisis yang digunakan untuk mefhat sejavh mana suatu perusahaan

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan

keuangan secara baik dan benar. Sedangkan penufis lain mengatakan




bahwa kinerja keuangan merupakan hasii nyata yang dicapai suatu badan
usaha tertentu yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan keuangan
badan usaha tertentu yang dipergunakan untuk menunjukkan dicapainya
hasil yang positif (Santoro dalam Ismail Nawawi 2013: Hal 212)

Gap riset penelitian yang berkaitan dengan variabel penilian kinerja
keuangan dan rasio keuangan Oleh Susanti ina (2017) dengan judul
Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilaj Kinena Keuangan Pada PT,
Gudang Garam Tbk, Periode 2013-2015 dengan hasil penelitian kinerja
keuangan perusahaan jika ditinjau dari rasio likuiditas dikatakan liquid
secara keseluruhan, jika ditinjau dari rasio profitabilitas dikatakan profit.
Peneliti lainnya yang menemukan hasil yang sama ialah Putranto T.A
(2018), sementara penelitian yang dilakukan oleh Irwandi M, dkk (2017)
dengan judul penelitian analisis rasio keuangan untuk menifai kinerja
keuangan pada PT. Sarwa Karya hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio
likuiditas PT. Sarwa Karya dikatakan tidak sehat.

Kinerja keuangan dan rasio keuangan mempunyai hubungan yang erat
dalam mendapatkan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dari
laporan keuangan maka periu dilakukan analisis laporan keuangan melaiui
rasio keuangan. rasio keuangan memungkinkan manajer keuangan dan
pihak yang berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dengan
cepat, karena penyajian rasio-rasioc keuangan akan menunjukkan kondisi
sehat atau tidaknya suatu perusahaan.

Dilihat dalam perkembangan kinerja perusahaan apakah kinerja
perusahaan dalam kondisi baik ataupun tidak baik. untuk melakukan

analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan menganalisis setiap




rasio Keuangan yang ada. terdapat beberapa rasio keuangan yan bisa
digunakan untuk menganalisis laporan keuangan perusahaan ada empat
yaitu Rasio Likuditas, Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio
Profitabilitas karena ke empat rasio ini paling utama untuk mendapatkan
atau menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya. Untuk melakukan analisis kinerja keuangan
perusahaan membutuhkan japoran keuangan sedikitnya 2 (dua) periode
atau tahun terakhir dari berjalannya perusahaan, analisis rasio keuangan
membantu mengetahui tingkat kinerja perusahaan apakah baik atau
sebaliknya.

Sebagai perusahaan manufaktur terkemuka PT.indofood Tbhk, menjadi
fokus penelitian dalam melakukan penilaian kinerja keuangan dalam
menilai kinerja keuangan perusahaan manajer keuangan dapat melakukan
analisa laporan keuangan. Penilaian kinerja keuangan perusahaan
dimaksudkan mengukur, meninjau pencapaian perusahaan yang tujuan
awal telah direncanakan dan mengetahui kondisi keuangan yang selama ini
terjadi. Prestasi yang dicapai PT.indofood Tbk dapat diukur berdasarkan
kinerja keuangan yang dapat menentukan bagaimana kelangsungan hidup
dalam perusahaan tersebut. dalam pengukuran penilaian kinerja keuangan

periu dilakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan

Berkaitan dengan perusahaan Indofood yang dapat mengelolah
aktivitasnya dan perlu menjalankan ekuitasnya secara profesional. Hal ini
dapat dimaksud untuk meningkatkan kinerja keuangan pada setiap usaha

yang dikelola. Namun pada dasamya fenomena yang sering terjadi dalam

perusahaan ialah naik turunnya kinerja keuangan.



Tabel 1.1
Laba Rugi dan Penjualan

PT.indofood Tbk tahun 2018-2020

| Tahun Laba Rugi Penjualan

2018 Rp 20.212.005.000 | Rp 73.394.728.000

2019 Rp 22.716.361.000 | Rp 76.592.955.000

2020 [ Rp 26.752.044.000 | Rp 81.731.450.000

Sumber ; Laporan Keuangan PT.Indofood Tbk.

Berdasarka tabel diatas dapat kita lihat bahwa laba bersih dari
tahun 2018 sampai tahun 2020, pada tahun 2019 laba perusahaan
mengalam: kenaikan sampai dengan tahun 2020 mengalami kenaikan,
begitupun pada penjualannya dilihat pada tahun 2018 sampai 2020
penjualan mengalami peningkatan. dan inilah alasannya peneliti memilin
PT.Indofood Tbk, sebagai objek penelitt ini dikarenakan pada
perkembangan PT indofood Thk, dapat dilihat dari laporan keuangan dalam
perusahaannya salah satunya yaitu melalui penilaian kinerja keuangan dan
prospek diperusahaan yang akan terus berkembang dan semakin maju
tentunya dimiliki oleh setiap perusahan dan akan berdampak pada laba
yang dapat di hasilkan oleh PT.Indofocd Tbk, yang mempunyai tujuan
dalam menghasilkan laba atau keuntungan pada perusahaan setiap
tahunnya dan dari laporan keuangan yang akan dianalisis menggunakan
rasio keuangan kila dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan
apakah perusahaan mengalami kondisi sehat atau tidak, melhat
pentingnya analisis rasio yang dapat bemmanfaat sebagai alat dalam

mengukur kinerja keuangan perusahaan.



Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memberikan judul daiam
penelitian ini yaitu “Anatisis Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan
Menggunakan Rasio Keuangan Pada PT.Indofood Tbk, Di Bursa Efek

Indonesia {BEI) Periode 2018-2020 *.

B. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan pada
PT.indotood Thk, pefiode 2018-2020 Dithat dart Ras Likuldias?

2. Bagaimanakah Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan pada
PT.Indofood Tbk, periode 2018-2020 Dilihat dari Rasio Aktivitas?

3. Bagaimanakah Penilaian Kinerja Keuangan Pemsahaan pada
PT.Indofood Tbk, periode 2018-2020 Dilihat dari Rasio Solvabilitas?

4. Bagaimanakah Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan pada

PT.indofood Tbk, periode 2018-2020 Diiihat dari Rasio Proftabilitas?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian i1 adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui kinerja keuangaan perusahaan dengan menganalisis
laporan keuangan menggunakan Rasio Likuiditas pada PT.indofood

Tok Di Bursa Efek Indonesia (BE1) Periode 2018-2020"




2. Untuk mengetahui kinerja keuangaan perusahaan dengan menganalisis

laporan keuangan menggunakan Rasio Aktivitas pada PT.lndofood Thk
Di Bursa Efek Indonesia (BEi) Periode 2018-2020".

Untuk mengetahui kinerja keuangaan perusahaan dengan menganalisis
laporan keuangan menggunakan Rasio Solvabilitas pada PT.Indofood

Tbk Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2020".

4. Untuk mengetahui kinerja keuangaan perusahaan dehgan menganalisis
laporan keuangan menggunakan Rasio Profitabilitas pada PT.indofood
Tbk Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2020".

MANFAAT PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan harapan memberi manfaat sebagai

berikut:

1. Bagi perusahaan, dapat diharapkan penelitian ini akan menjadi sumber
informasi terhadap pengambilan keputusan kepada perusahaan dalam
mengenanalisis penilaian kinerja keuangan.

2. Bagi pembaca, adalah sebagai bahan terhadap referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.

3. Bagi penulis, adalah penelitian ini dapat sebagai sumber informasi

terhadap penerapan ilmu manajemen keuangan khususnya mengenai
cara menganalisis penilaian kinerja keuangan terhadap perusahaan

tersebut.



BAB i

TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN TEORI
1. Manajemen

Manajemen berasal dari kata To Manage yang berarti mengatur
{(mengeloia), manajemen adalah suatu proses penyelernggaraan berbagai
kegiatan dalam rangka penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau
keterampilan orang yang menduduki jabatan manajeral  untuk
memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui
kegiatan-kegiatan orang lain (Feriyanto A dan Triana E,S 2015:4).

Manajemen adalah suatu perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, penempatan, pengarahan, komunikasi dan pengambilan
keputusan yang ditakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk
mengkoordinasikan sebagian sumber daya yang ada dalam perusahaan,
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.

Secara sederhana manajemen berorientasi kepada dua hal yaitu,
mengawasi orang bekerja dan mengurus uang, sehingga manajemen
dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan mengawasi atau mengatur
orang bekerja, dan mengatur atau mengurus administrasi keuangan
dengan baik. Manajemen yang baik baru dapat dicapai jika diterapkan
dengan tegas dan disiplin agar usaha yang dilakukan dapat berjalan
lancar dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan {Supriyatna D dan
Sylvana A 2016:13). Manajemen ialah iimu dan seni merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan pekeraan orang iain

secara efisien dan produktif untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan.
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a. Fungsi Manajemen
Menurut Feriyanto A dan Triana E.S ( 2015:13 ). terdapat
beberapa fungsi manajemen yaitu sebagai berikut;
- Perencanaan {(Planning)

Perencanaan yaitu fungsi seseorang manager yang
berhubungan dengan pemilihan dar sekumpuian kegiatan dan
pemutusan tijuan-tujuan, kebijakan serta program-program
yang dilakukan.

- Organisasi {Organizing)

Keseluruhan proses pengelompokan orang, alat, tugas,
tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai sualu
kesatuan datam rangka pencapaian juan yang telah
ditentukan.

- Pelaksanaan (Actuating)

Suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota
kefompok berusaha untuk mencapai sasaran dengan
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi.

- Pengawasan {Controlling)

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang
keempat setelah perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan. sebagai salah satu fungsi manajemen,
mekanisme pengawasan di dalam suatu organisasi memang

mutiak diperlukan.
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2. Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah seni atau art dan imu atau science
untuk memanage uang, yang meliputi proses, inslitusi atau lembaga,
pasar, pemenntah (Bringham 2015:6). dari pendapat tersebut manajemen
keuangan adalah aktivitas pemilik dan manajemen perusahaan untuk
memperoleh sumber modal vyang semurah-murahnya  dan
menggunakannya sefeklif, seefisien dan seprodukiif mungkin untuk
menghasitkan lainnya.

Manajemen keuangan adalah salah satu area yang dipakai atau
dibutuhkan  dalam meningkatkan nilai perusahaan melaiui kebijaka-
kebjakan yang diambil atau kebijakan yang dipilih. Manajemen keuangan
adalah bdang yang lebih luas dari tiga (3) bidang keuangan yang memiliki
kesempatan karir yang sangat iuas (Dodo, H dan Hemman, W 2016.36).
dalam manajemen keuangan tidak lepas dar laporan keuangan yang
disusun dengan tujuan menyediakan informasi keuangan perusahaan
kepada pihak yang memiliki kepentingan dalam mengambil keputusan.
Manajemen keuangan yaitu manajemen yang mengatur dan mengeiola
dana dengan baik. Manajemen keuangan dapat dirumuskan dan tugas
dan tanggung jawab para manajer keuangan, meskipun tugas dan
tunggung jawabnya berbeda-beda pada sefiap perusahaannya.

Manajemen keuangan memiliki beberapa fungsi dan tujuan diantaranya;
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a. Fungsi Manajemen Keuangan

- Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan,
analisis dan pengendalian kegiatan keuangan. Mereka yang
melaksanakan kegiatan tersebut sering disebut sebagai manager
keuangan.

- Manajemen keuangan menyangkut  kegialan  dengan
menggunakan dana mencarn pendanaan.

- Manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga area utama vyaitu
keputusan invesiasi atau penggunaan dana, keputusan

pendanaan atau mendapatkan dana.

b. Tujuan Manajemen Keuangan

Dalam sebuah perusahaan, memaksimalkan laba seringkali
merupakan tujuan yang tepat untuk dicapai. Secara konvensionai
tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan laba yang sebanyak-
banyaknya, atau laba yang maksimai.

Tujuan manajemen keuangan adalah memaksimalkan nitai
perusahaan, menjaga stabilitas finansial dalam keadaan yang seialu
terkendali dan memperkeci! resike perusahaan di masa sekarang dan
masa yang akan datang { Fahmi irham 2012:4).

Tujuan manajemen keuangan lainnya ialah memaksimalkan
kekayaan dar pemilik perusahaan atau pemegang saham perusahaan.
atau dengan kala fain tujuan manaemen keuangan adalah

memaksimalkan nilai (value) perusahaan.



i3

3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah proses akuntansi dan hasil akhir
perusahaan. Setiap periode yang memberikan keterangan-keterangan
yang memual informasi-informasi mengenai hasil kegiatan perusahaan
dan data ekonomi perusahan dan daftar-daftar yang menunjukkan posisi
keuangan yang melipuli neracalaporan iaba rugi. laporan perubahan
modal (Susito 2015 Laporan kevangan dalam proses akuntansi).

Penyajian dan penyusunan laporan keuangan dalam menyediakan
informasi yang diantaranya menyangkut posisi kinefjia keuangan bagi
sejumiah besar pemakai pengambilan keputusan ekonomi dan perubahan
posisi keuangan perusahaan sangat bermanfaat. namun demikian {aporan
keuangan Sdak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan
pemakai dalam pengambilan Kkeputusan ekonomi secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan Sdan tidak ada kewajiban untuk
menyediakan informasi keuangan dari kejadian dimasa lalu.(Standar
Akuntansi Keuangan 2015).

Peyusunan laporan keuangan harus mengikuti prinsip-prinsip dan
ketentuan dalam akuniansi berterima umum yang bersifat resmi. Sistem
akuntansi yang diselenggarakan oleh suatu perusahaan menghasikan
laporan keuangan perusahaan. perusahaan dan para pemiliknya atau
pihak lainnya merupakan media komunikasi dan pertanggung jawaban
dalam laporan keuangan.(Suwardjono 2015 penyusunan laporan
keuangan).

Laporan keuangan sebagai salah satu bahan dalam proses

pengambiian kepulusan, inilah yang menjadi bahan informasi bagi para
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pemakainnya. disamping sebagai informasi laporan keuangan Sekaligus
menggambarkan indikator kesuksesan dalam mencapai tujuan suatu
perusahaan. Dalam suatu periode waktu tertentu fiap ikhtisar dibuat
secara terpisah dalam satu format periode tertentu. Secara umum laporan
keuangan meliputi ikhtisar-ikhtisar yang mengambarkan posisi keuangan,
perubahan ekuitas sebuah organisasi dalam satu periode serta hasil
usaha, dan arus kas.

Tujuan-tujuan laporan keuangan { Menurut Belkaoui 2016:212 APB
Statement No.4 Tujuan Laporan Keuangan} laporan keuangan ada 3
{tiga) yaitu dapal diringkas sebagai berikut:

a. Tujuan Khusus dan laporan keuangan adalah menyajikan prinsip-
pnnsip secara wajar dan sesuai yang beraku umum seperti hasil
operasi dan perubahan iainnya dalam posisi keuangan.

b. Tujuan Umum dari laporan keuangan adalah untuk mengungkapkan
kebutuhan penggunaan laporan yang relevan, memberikan estimasi
dan potensi penghasilan bagi perusahaan. yang dapat digunakan
dalam informasi keuangan.

c. Tujuan Kualitatif dan akuntansi keuangan adalah memberikan bantuan
kepada para pengguna dalam kepulusan ekonomi mereka pemilihan
informasi alau relevansi yang mewakili kemungkinan paling besar
terjadh.

Dari penjelasan diatas tentang tujuan dar laporan keuangan
tertihat, bahwa Ilaporan keuangan akan memberkan informasi
keuangan sebagai salah satu sumber uniuk mendukung penguatan

dalam pengambilan kepulusan khususnya aspek keuangan.
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4. Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan suatu perusahaan untuk mengetahui
keadaan keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai
oleh perusahaan perlu dilakukan analisis terhadap laporan keuangan dari
perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan Kkeuangan pada
dasamya untuk mengetahui tingkal keuntungan (Profitabilitas) dan tingkat
kesehatan atau tingkat risiko suatu perusahaan (Hanafi 2016 Analisis
laporan keuangan perusahaan).

Analisis laporan keuangan merupakan hubungan antara angka yang
satu dengan angka yang lainnya. Tujuan analisis laporan keuangan adalah
sebagai alat screening pertama dalam melakukan altemative marger atau
investasi. analisa laporan keuangan digunakan alat sebagai Forcasting
mengenai keadaan dan kinerja keuangan di masa mendatang, sebagai
alat evaluasi terhadap manajemen proses diagnose terhadap masalah
manajemen, {Dedy dan Sofyan 2016:16 analisis laporan keuangan
perusahaan untuk mengetaui keadaan keuangan).

Analisis laporan keuangan berguna untuk suatu proses yang
memeriksa keuangan perusahaan pada masa sekarang maupun masa lal
dengan tujuan mengestimasi resiko serta kemampuan mengevaluasi
perform perusahaan. (Helfert 20011 proses analisis keuangan dalam
memeriksa keuangan perusahaan ). Dalam melakukan analisis laporan
keuangan tidak lepas dari peran rasio keuangan, rasic keuangan
digunakan sebagai awal pengambilan keputusan karena Dengan
melakukan analisa laporan keuangan dapat kita ketahui kondisi finansial

perusahaan dalam periode tertentu.
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5. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan hasil alau pencapaian yang telah
dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaanya
dan menjalankan fungsi perusahaanya secara efektif selama periode
tertentu (Rudianto 2015 kinerja keuangan perusahaan).Kinerja keuangan
suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan,
pertumbuban dan perkembangan potensi yang baik bagi perusahaan.
potensial sumber daya ekonomi diperukan untuk menilai perubahan
informasi  kinerja keuangan, yang memungkinkan memprediksi dan
dikendalikannya kapasitas produksi dari sumber daya yang ada dimasa
depan. (Barian, 2014 kinerja keuangan sebagai prospek masa depan

perusahaan).

Penilaian kinerja mempakan proses mencatat dan mengukur
pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi melalui
hasil-hasil yang dilampilkan berupa produk, jasa ataupun proses yang
tercatat dalam misi dan sejaian dengan tujuan organisasi (Larry D.St dan
Bastian 2015:329 penilaian kinerja keuangan).

Setiap perusahaan memitiki ukuran yang bervariasi sehingga antara
perusahaan yang satu dan perusahaan yang lainnya berbeda. dalam
melakukan penilaian kinerja keuangan perusahaan selalu memiliki ukuran
yang bermacam-macam Ukuran yang digunakan dalam mengukur kinerja
keuangan perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan
yang dihitung dari laporan keuangan perusahaan yang membantu
pemahaman atas iaporan keuangan (Wijaya 2017 penilaian kinerja

keuangan memiliki ukuran yang berbeda-beda ).
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6. Anaiisis Rasio Keuangan
Analisis ini lebih menggambarkan posisi dan keadaan keuangan
terutama apabila angka rasio yang kemudian diperhitungkan dan
diperbandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan
sebagai standar. Analisis rasic keuangan merupakan suatu alat yang
digunakan untuk analisis dan mengidentifikast kondisi kineria keuangan
perusahaan (Worsono, 2015 analisis rasio keuangan dalam

menggamarkan posisi keuangan).

Kasmir (2016 Tujuan Laporan Keuangan) tujyan daiam analisis rasio

keuangan diantaranya sebagai berikut:

a. Unluk mengefahui kekurangan perusahaan dan apa saja kelemahan-
keiemahan penisahaan.

b. Untuk mengetahui kekuatan-keuatan yang dimiliki perusahaan.

c. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertenty, baik hasil usaha yang mampu dicapai untuk beberapa pericde
maupun harla, kewajiban, modal.

d. Untuk melakukan apakah periu dilakukan penyegaran atau tidak karena
sudah dianggap berhasil atau gagai dalam peniaian kinefja manajemen
ke depannya.

Rasio keuangan membantu perusahaan mengidentifikasi rasio. Rasio
memberikan dua cara bagaimana membuatl perbandingan data
perusahaan yang arlinya rasio dapail diteliti antar wakiu dan arah
pergerakannya (misal untuk waktu 5 fahun terakhir), perusahaan dapat
dibandingkan dengan rasic perusahaan lainnya {(Keown dkk 2015:74

Rasio keuangan perusahaan).
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Rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja dan kondisi
keuangan. Laporan keuangan yang tujuannya untuk mengukur kemampuan
perusahaan mengelola Dbisnisnya. Rasio Keuangan merupakan
perbandingan antara satu atau lebih akun laporan keuangan.(Hani
2015:115 Rasio keuangan dalam menilai kinerja dan kondisi keuangan).

a. Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas merupakan suatu perbandingan antara total akliva
lancar dengan total utang fancar. Rasioc i menunjukkan kemampuan
perusahaan menutupi utang-utang jangka pendeknya dengan akliva
lancar. { Samryn LM. Dalam Buku Penganiar Akuntansi Edisi IFRS

2015).

a) Rasio Lancar ( current rasio)

Aktiva Lancar
Rasio Lancar = -——-—-—-——-—-—-—-—L—-—— x 100%
Hutang Lancar

b} Rasio Cepat (Quick ratic)

. Aser Lancar — Persediaan {
Rasio Cepat = x 100%
Hutang Lancar

b. Rasio Akfivitas
Rasio Aklivitas menyediakan dasar untuk meniiai keefektifan
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya (Samryn LM.
Dalam Buku Pengantar Akuntansi Edisi IFRS 2015)

a). Rasio Perputaran Persediaan

) i Penjualan
Rasio Perpularan Persediaan = S
Persediaan
b). Rasio Perputaran Aset Tetap
Penjualan

Rasio Perputaran Aset Tetap = Avet Tetap Bersih X
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c.Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas adaiah kemampuan perusahaan menghasitkan
laba untuk menutupi beban tetap vang berhubungan dengan
penggunaan dana-dana yang berasal dari bukan pemilik termasuk
penggunaan dana untuk melunasi bunga obligasi dan pembayaran
kembali pokok pinjaman (Samryn LM. Dalam Buku  Pengantar
Akuntansi Edisi IFRS 2015).

a). Rasio Hutang Terhadap Akliva

Total Hutang
Tatal Aktiva

H

Rasio Hutang Terhadap Aktiva x 100%

b). Rasio Hulang Terhadap Ekuitas

Total Hutang

10,
Total Ekuitas g

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas =

¢ Rasio Profitabililas
Rasio Profitabiiitas merupakan suatu mode! analisis yang berupa
perbandingan data keuangan sehingga informasi keuangan tersebut
menjadt lebih berarti. {Samryn LM. Dalem Buku Pengantar Akuntansi
Edisi [FRS 2015)

a}). Return On tnvestment (ROH)

Laba Bersth Setelah Pajak
Total Aktiva

x 100%

I

Retumn On Investment

b). Retum On Equity {ROE}

Laba Bersih Setalah Pajak
n Equi = x 100%
Retumn On Equity Equitas Pemegang Saham
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20

No Nama / Tahun

Judul

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

1. | Susantiina /2017

i
1

H

Analisis
faporan
keuangan
untuk
memsiai
kinesja
keuvangan
| pada

Garam Tbk
periode
2013-2015

Kuantitatif

Kinerja keuangan
perusahaan dari
sudut rasio
likuiditas yang
diukur dengan
menggunakan rasio
lancar.rasio
cepat.dan rasio kas
ksacann
PT.Gudang Garam
Tbk dinyatakan
likuid secara
kasaluruhan,
Kinera keuangan
perusahaan dafi
sudut rasio
soivabilitas yang
diukur dengan
menggunakan debt
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g tahun 2007-
2016berada
:‘ dibawah 30%

3 Dewa Para Analisis | Kuantiatf " Penilgian terhadap
| Aditya, Sitohang | kinerja rasio likuiditas
 Sonang (2015) | keuangan secara kesefuruhan
PT.indofoo rata-rata current
d Sukses ratio PT .indofood
Makmur Sukses Makmur
Thk di Tok dari tahun
; Bursa Efek 2000-2013

Indonesia dikatakan IL Likuid
dan Juick Ratio

secara keseluruhan
rata-rata quick ratio
2009-2013
Ekataken SRud,

. Penilaian kinerja

terhadap rasio
solvabihtas, Debt Io
asset rafic secara
kesuluruhan rata-
rata debt fo assets
ratio 2009-2013
dikatakan solvable.

. Penilaian kinerja

ternhadap rasio
aktivitas,
Receivable turm
over secara
keselunihan rata-
rata receivable tum
over 2009-2013
cekatahan efhsen
dan inventory turn
over secara




keseluruhan rata- |

rata inventory turm
over 2009-2013
dikatakan efisien
sedangkan tofai
assets tum over
secara keseluruhan
rata-rata total
A5Seds T Dver
darn tahun 2009-
2013 dikatakan
tidak efisien.
Penilgian terhadap
rasio profitabilitas,
pada Gross profit
margin secara
keseluruhan rata-
rata gross peofit
ey difkatakan
proft s g
dikatakan efise,
pada ROA assets
dikatakan efisien
dan tahun 2009-
2013 Pada ROE
tahun 2009-2013

23

Irwvaincki A8 Derw M.
Setes R 2017

Angllies

' ramo

keuangan
untuk
menilai
kinerja
keuangan
pada

a

Rasic Liausditas.
rasic iancar dan
rasio cepat
perusaaan darn
tahun 2013-2015
berada dihawah
standar industry ini
menunjukkan




24
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diatas sfandar

LRI,

. Tingkat rasio
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Tbk berdasarkan
hasit perhitungan
POMS pada 5
tehun terakhis

mengalami
penurunar.

C. KERANGKA PIKIR

Sebagai perusahaan manufaktur,

PT.indofood Tbk merupakan

produsen berbagai jenis makanan dan minuman terkemuka dan sangat maju

Di Indonesia yang telah terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEl} yang telah

mempublikasikan laporan keuangannya.

Menganalisis penilaian kinerja keuangan perusahaan menggunakan

Rasio Keuangan pada PT.Indofood Tbk, analisis rasio keuangan mernupakan

suatu cara yang membual perbandingan data keuangan perusahaan

menjadi lebih berar. Rasio Keuangan menjadi dasar untuk menjawab

beberapa pertanyaan penting mengenai kesehatan keuangan perusahaan

(Samryn L.M. Dalam Buku Pengantar Akuntansi Edisi IFRS 2015).

Beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan oleh peneliti datam

menganalisis kinerja keuangan perusahaan diantaranya Rasio Likuiditas,

Rasio Aktivitas, Rasic Solvabiiitas dan Rasio Profitabilitas.




Gambar 1.1 Kerangka Pikir

Gambar 1.1 kerangka Pikir
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D. HIPOTESIS
Berdasarkan kerangka pikir yang ada diatas maka dapat disajikan
hipotesis sebagai berikut;

1. Diduga bahwa kinerja keuangan yang dicapai oleh PT.indofood Tbk
dalam periode 2018-2020 dilihat dari sisi Rasio Likuiditas kondisi
perusahaan sangat baik.

2. Diduga bahwa kinerja keuangan yang dicapai oleh PT.indofood Tbk
dalam periode 2018-2020 dilihat dari sisi Rasio Aktivitas kondisi
perusshaan tidak efekiif.

3. Diduga bahwa kinerja keuangan yang dicapai oleh PT.indofood Tbk
dalam periode 2018-2020 dilhat dari sisi Rasio Solvabilitas kondisi
perusahaan tidak sehat.

4. Diduga bahwa kinerja keuangan yang dicapai oleh PT.Indofood Tbk
datam periode 2018-2020 dilihat dari sisi Rasio Profitabilitas kondisi

perusahaan sangat efisien.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung yang
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan yang
berbentuk angka (Sugiyono 2010). Data kuantitatif yang digunakan yaitu
laporan keuangan perusahaan PT.Indofood Tbk dari tahun 2018-2020. Data-
data ini digunakan untuk mengetahui jumiah besaran dari analisis rasio-rasio

keuangan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil tempat di Galeri investasi BE!-Universitas
Muhammadiyah Makassar, JI. Sultan Alauddin N0.259 Kecamatan
Gunung Sari, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juli sampai bulan Agustus

Tahun 2021.

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
1. wvariabel penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Laporan keuangan meliputi ikhtisar-ikhfisar yang meggambarkan
posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas serta perubahan ekuitas

sebagai organisasi dalam satu periode waktu tertentu.
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b. Kinena keuangan merupakan hasil atau pencapaian yang lelah
dicapar oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset
perusahaanya dan menjalankan fungsi perusahaanya secara efektif
selama periode tertentu.

2. Pengukuran Penelitian

a. Rasio Likuiditas merupakan suatu perbandingan antara total aktiva
lancar dengan total utang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan menulupi utang-utang jangka pendeknya dengan aktiva
lancar dengan indikator :

- Rasio Lancar (cumrent ratio) menunjukkan kemampuan perusahaan
membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva fancar.

- Rasio Cepat (quick ratio) menunjukkan kemampuan perusahaan
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar
selain persediaan.

b. Rasio Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasitkan
laba untuk menutupi beban tetap yang berhubungan dengan
penggunaan dana-dana yang berasal dan bukan pemilik termasuk
penggunaan dana untuk melunasi bunga obligasi dan pembayaran
kembali pokok pinjaman.

- Rasio hutang Terhadap Aktiva dinyatakan dalam presentase
mengukur sampai seberapa besar dana pinjaman yang digunakan
untuk membiayai aktiva perusahaan.

-. Rasio hutang Terhadap Equitas dinyatakan dalam presentase dan

digunakan untuk mengukur dana yang disediakan oleh pemilik.
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c. Rasio Aklivitas dasar untuk menilai keefeklifan perusahaan
menggunakan sumber daya memperoleh penjualan dengan alat ukur .
- Rasio Perputaran Persediaan menyatakan berapa kal rata-rata

persediaan barang jadi berputar atau terjual dalam satu periode
waktu biasanya setahun.

- Rasio Perputaran Aset Tetap Rasio ini digunakan untuk mengukur
penggunaan seluruh aktiva perusahaan, sekaligus mengukur
jumiah penjualan yang dipercieh dengan menggunakan tiap
rupiah akliva.

d. Rasio Profitabilitas rasio yang dapat di gunakan untuk mengukur
tingkat imbalan atau perolehan (keuntungan), di bandingkan
penjualan atau aktiva, mengukur seberapa besar kemampuan pada
perusahaan untuk memperoieh laba dalam hubungan dengan
penjualan, aktiva maupun laba dan modal sendirinya. Dengan
indicator :

- Return On Invesiment (ROl merupakan perbandingan antara laba
bersin setelah pajak dengan total aktiva. Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan secara keseturuhan dalam menghasilkan
laba dengan jumliah keseluruhan akliva yang lersedia didalam
perusahaan.

- Retum On Equity (ROE) disebut rentabilitas modal sendiri
dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang

menjadi hak pemilik modal sendiri.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi Menurut Sugiyono {2015 : 135) mendefinisikan populasi
Dalam peneiitian kuantitatif, populasi adalah wilayah generaiisasi yang
ferdin atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajan dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penefitian mi adalah seluruh laporan keuangan pada
PT.Indofood Tbk, yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) muiai dari
periode 2018-2020.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dan jumiah dan karakteristik yang dimitiki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Agar sampet yang diambil benar dan
tepat, maka diperiukan teknik pengambiian sampel. penentuan sampel
perlu dilakukan dengan cara yang dapat diperfanggung jawabkan untuk
mendapatkan data yang benar, sehingga kesimpulan yang diambil dapat
dipercaya.data yang dijadikan Sampel dalam penelitian i adalah laporan
neraca dan laporan laba rugi periode 2618-2020.
E. Teknik Pengumpuian Data
Teknik pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini dengan
metode yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut;
a. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dan informasi
yang dapat dilakukan dengan cara meninjau dan mengamati secara

langsung dilokasi penefitian.
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b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
melalui catatan peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar, angka,
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Tabel 3.1 Standar Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Rasio
Likuiditas Berdasarkan Jumal iimu dan Riset Manajemen

—

NO | Jenis Rasio Likuiditas Standar Predikat

1. | Rasio Lancar >100% Sangat Baik
75% - 99% Baik

50% - 74% Cukup Baik

<50% Kurang Baik
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| 2. | Rasio Cepat 175% - 200% Sangat Baik
| 150% - 174% Baik

! 125% - 149% Cukup Baik
! < 125% Kurang Baik

Sumber: Jumal llmu dan Riset Manajemen (Aditya D P 2015)

2. Rasio Aktivitas

8} Rasix Perprataran Persediaan

Rasio perputaran persediaan AL
i =
perp P Persediaan
b}. Rasio Perputaran Aset Tetap

Penjualan

[£]

Rasio Perputaran Aset Tetap

Aset Tetap Bersih

Tabel 3.2 Standar Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Rasio
Aktivitas Herdasarkan Jurnal imu dan Riset Manajemen

No | Jenis Rasio Aktivitas Standar | Predikat
1 Rasio perputaran persediaan >6 x Sangat Efektif
2 Rasio Perputaran Aset Tetap >5 x Efektif

i i

Sumber: Jumal limu dan Riset Manajemen (Aditya D.P 2015)

3. Rasio Sclvabilitas

8}, Rasiv Hutang Terhadap Aitiva

Total Huta
Rasio Hutang Terhadap Aktiva o4 Tutang

[1)
Total Aktiva * 100%

b). Rasio Hutang Terhadap Ekuitas

L . . Total Hutang
Rasic Hutang Terhadap Ekuitas Total Ekuitas ¥ 100%
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Tabel 3.3 Standar Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Rasio
Solvabiitas Berdasarkan Jumal limu dan Riset Manajemen

No | Jenis Rasio Solvabilitas Standar Predikat
1 Qamo Huleng Terhadap Akbva 25% Sangat sehal
17% - 24% Sehat
9% - 6% Cukup sehat
0% - 9% Kurang sehat
2 | Rasic Mutang Terhacap Exutas 100 % Samgat sehat
70% - 99% Sehat
40% - 90% Cukup sehat
0% - 39% Kurang sehat

Sumber: Jumal limu dan Riset Manajemen (Aditya D P 2015)

4. Rasic Profitabilitas

a). Retumm On investment (ROI)

Laba Bersih Setelah Pajak
Retum On Investment = = x 100%
Total Aktiva

b). Return On Equity (ROE)

Laba Bersih Setalah Pajak

Retum On Equity Eguitas Pemegang Sahvm "

Tabel 3.4 Standar Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Rasio
Profitabilitas Berdasarkan Jurnal limu dan Riset Manajemen

Ne | lenis Rasio Profitaiitas | Standar Predikal ;

i Retusn On investment >10% Sangat Efisien
5% - 9% Efesien

% - 5% Cukup Efisien

<10% Kurang Efisien

2 Return On Equity >21% Sangat Efisien
10% - 20% Efesien

1% - §% Cukup Efisten

<1% Kurang Efisien

Sumber: Jumal Imu dan Riset Manajemen {Aditya D.P 2015}




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

PT.Indofood Sukses Makmur Tbk atau lebih dikenal dengan nama
indofood merupakan produsen berbagai jenis makana dan minuman yang
berokasi di Jakarta, Indonesia. Dalam dua dekade terakhir, Indofood telah
bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total Food Solutions dengan
kegiatan operasional yang mencakup seluruh tahapan proses produksi
makanan mulai dari produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi
produk akhir yang tersedia di pasar, kini Indofood dikenal sebagai
perusahaan mapan dan terkemuka di seliap kategori bisnisnya, dalam
menjalankan kegiatan operasionainnya indofood mempercleh manfaat dar
skala ekonomis serta ketangguhan modet bisnisnya yang terdiri dari empat
kelompok usaha strategis yang saling melengkapi diantaranya produk
konsumen bermerek CBP, Bogasari, agribisnis, distribusi.

PT.Indofood Sukses Makmur Tbk ( indofood atau Perseroan ), yang
didirikan dengan nama PT.Panganjaya Intikusuma di tahun 1990, memiliki
berbagai kegiatan usaha yang telah beroperasi sejak awal tahun 1990
dengan memulai usaha dibidang makanan ringan melalui perusahan
patungan dengan Fritolay Netherlands Holding B.V., Perusahaan afiliasi
pepsico Inc. pada tahun 1994 mengganti nama menjadi PT.Indofood
Sukses Makmur dan mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI),
tahun 1995 memuiai integrasi bisnis melalui akuisisi pabrik penggilingan

gandum bogasari, tahun 1997 memperiuas integrasi bisnisnya dengan

35




36

mengakuisisi grup perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan,
agribisnis dan distribusi, tahun 2005 memulai kegiatan usaha dibidang
perkapalan dengan mengakuisis PT Pelayaran Tahta Bahtera, tahun 2007
perusahaan mencatatkan saham Grub Agribisnis, Indofood Agri
Resources Ltd, (indoAgr) di Singapore Stock Exchange (SGX), Grub
agribsisnis memperluas perkebunannya dengan mengakuisisi PT.PP
London Sumatera Indonesia Tbk (Lonsum) sebuah perusahaan
perkebunan yang sahamnya tercatat di BE!, tahun 2008 Grup Agribisnis
memasuki kegiatan usaha gula dengan mengakuisisi PT Lajuperdana
Indah Grup CBP memasuki kegiatan usaha dairy melalui akuisisi PT
Indofakto (Indolakto), salah satu produsen produk dairy terkemuka di
Indonesia, tahun 2010 Mencatatkan saham Grup CBP, PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk (ICBP) di BE], tahun 2011 Mencatatkan saham PT
Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP), anak perusahaan pada Grup
Agribisnis di BEI, tahun 2013 Grup CBP memasuki kegiatan usaha
minuman, Grup Agribisnis memperluas kegiatan usaha gula ke Brasil dan
Filipina melalui penyertaan saham di Companhia Mineira de Acucar e
Alcool Participacoes (CMAA) dan Roxas Holdings Inc (Roxas), tahun 2014
Grup CBP mengembangkan kegiatan usaha minumannya dengan
memasuki bidang usaha air minum dalam kemasan (AMDK) melalui
akuisisi aset AMDK termasuk merek Club, tahun 2018 Grup CBP
mengakuisisi sefuruh kepemilikan saham pada anak perusahaan di bidang
minuman dan produk kuliner serta memperluas pendistribusian produk

kegiatan usaha paper diaper.




2. Struktur Organisasi dan Job Descriptions

a. Struktur Organisasi PT.indofood Tbk

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT.indofood Tbhk
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b. Job Description
Berdasarkan struktur organisasi Perusahaan PT.indofood Tbk,

tersebut di atas, berikut dapat di uraikan pembagian tugas dan tanggung

jawab dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi sesuai

dengan fungsinya yaitu sebagai berikut;
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1. Manajer Umum (General Manager)

Manajer utama wewenang tertinggi perusahaan yang
bertanggung jawab atas berlangsungnya segala kegiatan
perusahaan mefipuli memimpin, mengatur, membimbing, dan
mengarahkan organisasi perusahaan, dimana kegiatan tersebut
untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam menghasitkan produk-
produk berkuafitas tersebut sebagai jaminan sistem mutu yang
selalu terjaga dan dilaksanakan secara konsisten.

2. Manajer Pabrik (Factory Manager)

Manajer pabrik bertugas dan bertanggung jawab dalam mengatur
dan mengawasi kegiatan yang berhubungan dengan produksi dan
mengambil tindakan untuk kelancaran jalannya proses produksi.
selain itu manajer pabrik memiliki tugas dan tanggung jawab
diantaranya;

- Supervisor Produksi (Production Supervisor)

Supervisor produksi bertugas untuk menyempumakan
organisasi, prosedur dan sistem kerja guna dalam pencapaian
dalam semua aspek. Menyediakan kebutuhan sarana dan
fasilitas kerja sesuai dengan persyaratan.

- Manajer Teknik (Manager Technical)

Bertugas merencankan, mengkoordinasikan dan
mengendaiikan kegiatan teknik sehingga dapat menjamin
kelancaran operasional mesin produks dan sarana penunjang.

Membuat perencanaan kerja yang diselaraskan dengan tujuan
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manajemen Khususnya dalam kegiatan yang menyangkut
teknikn. Menjaga pelaksanaan perawatan dan perbaikan mesin.
- Manajer Gudang (Wareouse Manager)

Manajer gudang bertugas merencanakan dan mengendalikan
kegiatan pergudangan, sehingga tercapai tujuan utamanya,
diantaranya keamanaan, keakurasian jumiah dan kebutuhan
bang yang dikelola, dengan melaksanakan sistem dan prosedur
yang telah ditetapkan manajemen.

- Supervisor PPIC

Supervisor ini bertugas merencanakan jadwal produksi dan
mengendalikan engadaan bahan baku (Raw Material / RM dan
barang jadi Finsh Good / FG). FG merencanakan kedatangan
RM untuk menunjang kelancaran proses produksi sesuai jadwal
yang telah dibuat. Membuat jadwal produksi berdasarkan
Confirmed Weekly Order (CWQ) yang diterima. Memantau
tingkat persediaan dari gudang RM maupun FG sehingga
standard dan persediaan penyangga tetap terjaga.

3. Manajer Pembangunan dan Pengawasan Mutu Produk (Branc
Process Development and Quality Manager)

Manajer PDQC bertugas dan bertanggung jawab dalam
memeriksa bahan baku, bahan tambahan, produk jadi, dan bahan
pengemas. Mengawasi analisa kualitas produksi, bertanggung
jawab atas kelengkapan Iaboratorium untuk analisa dan

pengembangan produk.



- Supervisor Pengawasan Mutu Proses (Quality Control Process
Spv)

Supervisor pengawasan mutu proses bertugas membantu
BPDQC dalam hal sistem pengendalian mutu proses produkst,
memantau dan mengendalikan kualitas proses produksi dan
produk jadi, sesuai standar mutu yang ditetapkan. Memantau
pekerjaan QC proses Spv dan bagian administrasi, melakukan
perbaikan mutu dan cost peralatan untuk kebutuhan analisis.

- Supervisor Pengawasan Mutu Bahan Baku/Produk Jadi (Quality
Control Raw Material/Finished Good Spv)

Supervisor pengawasan mutu bahan baku/produk jadi
bertugas membantu BPDQC dalam melakukan pengawasan
secara langsung teradap proses Incoming Quality Control (1QC),
Outgoing Quality Control (OQC) yang meliputi koordinasi QC
Field RM dan FG serta pelaksanaan penerbitan hasil analisa IQC
dan OQC sehingga aktivitas kera bisa berjalan lancar. Melakukan
koordinasi tugas 1Q RM dan FG, OQC RM dan FG seria
mengembangkan proses. Menjaga kelancaran tugas penerima
RM/FG dan OQC RM/FG, Mengawasi pelaksanaan GMP HACCP
dan SOP pada pergudangn. Mewakili BPDQC jika tidak ada,
memantau, mengevaluasi standar mutu yang telah ditetapkan.

4. Manajer Keuangan (Finance and Accounting Manager)
Manajer keuangan bertugas dan bertanggung jawab

merencanakan, menyiapkan budget dan pilanning (AOP) untuk

menentukan tujuan yang harus dicapai. Memonitor kegiatan
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operasional dalam al aspek financial supaya sealan dengan AOP.
Menandatangani bank instrument (cek, transfer bank) sesuai
dengan batasan yang ditetapkan perusahaan. verifikasi setiap
pengeluaran biaya ataupun pembelian aset dan penggunan dana
lainnya sesuai dengan batasan yang ditetapkan oleh perusahaan,
menetapkan pelaksanaan sistem dan prosedur yang berkaitan
dengan keuangan.
5. Manajer Personalia (Branc Personneri Manager)

Manajer  personalia  memiliki  fungsi  merencanakan,
mengkordinir, mengarahkan dan  mengendalikan  kegiatan
kepersonalian yang meliputi ubungan industrial, administrasi
kepegawaian, keamanan, kehumasan, dan pelayanan umum untuk
mendukung proses pencapaian tujuan perusahaan baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Selain itu, manajer personalia
memiliki tugas dan tfanggung jawab menciptakan hubungan
industrial yang harmonis untuk mencapai keienangan industriai
(ketenangan kerja dan ketenangan wusaha) dilingkungan
perusahaan.

6. Manajer Pemasaran ( Areaa Sales and Promotion Manager)

Manajer pemasaran memiliki tugas tanggung jawab dalam
mengkoordinir distribusi produk ke daerah pemasaran, melakukan
tugas penjualan dan permmintaan produk, merencanakan dan

membuat rencana penjualan dan permintaan produk.
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7. Purcashing Office
Purcashing memiliki tugas dan wewenang dalam menetapkan
dan memelihara prosedur pembelian untuk mengendalikan aktifitas
pembelian, mengesahkan dokumen pembelian sebelum dokumen
dikiim ke pemasok dan memilih serta mengevaluasi pemasok yang

tela ditetapkan.

3. \Visi dan Misi Organisasi
a. Visi
Perusahaan Total Food Solutions
b. Misi
- Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan .
- Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi
dan teknologi kami
- Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan
lingkungan secara berkelanjutan

- Meningkatkan stakeholders’ values secara berkesinambungan
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B. Hasil Penelitian
Berikut ini analisis laporan keuangan PT.lndofood Tbk yang terdatar
di Bursa Efek Indonesia (BE!) mulai Tahun 2018 sampai dengan 2020;
1. Analisis Rasio Likuiditas
a). Rasio Lancar (Current Rasio)

. Aktiva Lancar
Rasio Lancar = —— x100%
Hutang Lancar

33.272,618
31.204,102

Rasio Lancar 2018 X 100%

= 106,62%

31.403,445
24.686,862

X 100%

Rasio Lancar 2019

= 12720 %

38.418,238
27.975.875

Reasio Lancay 2020

= 137.32%

Tabet 4.1

Rasio Lancar (Current Ratio) PT.indofood Tbk

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CR
{Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) (%)
2018 Rp. 33.272,618 Rp. 31.204,102 106,62%
2019 Rp. 31.403,445 Rp. 24,686.862 127,20%
2020 Rp. 38.418,238 Rp. 27,975.875 137,32%

Sumber; Hasi Olahan Data 2021




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Rasio Lancar (Current Rasio)
PT.indofood Tbk mengalami kenaikan dimulai pada tahun 2018 sebesar
106,62%, kemudian pada tahun 2019 megalami peningkatan sebesar 20,58%
hal ini terfihat dari tahun 2018 sebesar 106,62% menjadi 127,20% ditahun
2019, peningkatan ini terjadi karena adanya penusunan aktiva lancar yang
semula pada tahun 2018 sebesar Rp. 33.272,618 menjadi Rp. 31.403,445
dtahun 2019, sedangkan hutang fancar juga mengalami penurunan dari Rp.
31.204,102 ditahun 2018 menjadi Rp. 24.686,862 ditahun 2019. Pada tahun
2020 current ratio juga mengalami penigkatan sebesar 10,12% ha! ini terlihat
1 dari tahun 2019 sebesar 127,20% menjadi 137,32% ditahun 2020, peningkatan
ini terjadi karena adanya kenaikan aktiva lancar yang sebelumnya 2019
sebesar Rp. 31.403,445 menjadi Rp. 38.418.238, pada hutang lancar juga
mengalami kenaikan dar Rp. 24.686,862 ditahun 2019 menjadi Rp. 27.975 875
pada tahun 2020.

b). Rasio Cepat (Quick Ratio)

: Aktiva Lancar ~ Persediaan
Rasio Cepat = x 100%
harta lancar

33.272,618—-11.644,156
31.204,i02

69,31%

31.403,445-9.650,705
27.975,875

88,08%

x 100%

Rasio Cepat 2018

x 100%

Rasio Cepat 2019

38.418,238—-11.150,433
27.975,875

97.46%

x 100%

]

Rasio Cepat 2020

A



Tabel 4.2

Rasio Cepat (Quick Ratio) PT.Indofood Tbk
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Tahun Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar | QR
|
(Jutaan Rupiah) | (Jutaan Rupiah) | (Jutaan Rupiah) (%)
2018 | Rp.33.272,618 | Rp. 11.644,156 | Rp. 31.204,102 | 69.31%
2019 | Rp.31.403445 | Rp. 9658705 | Rp. 24 686,862 | 88,08%
2020 | Rp.38.418,238 | Rp. 11.150433 | Rp. 27.975,875 | 9746%

Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Rasio Cepat (Quick Ratio)
PT.indofood Tbk juga mengatami kenaikan dimuiai dan tahun 2018 sebesar
69,31%, kemudian pada tahun 2019 Quick ratic mengalami peningkatan
sebesar 18,77% hal ini terlihat dari tahun 2018 sebesar 69,31%, menjadi
88,08% ditahun 2019, peningkatan Ini disebabkan karena penurunan akliva
lancar dari Rp. 33. 272,618 menjadi Rp. 31.403,445 ditahun 2019, diikuti oieh
penurunan persediaan 2018 dari Rp.11.644 156 turun menjadi Rp.9.658 705
ditahun 2019, begitupun dengan hutang lancar juga mengalami penurunan
ditahun 2018 sebesar Rp.31.204,102 menjadi Rp. 24 686,862 ditahun 2019.
Pada tahun 2020 Quick ratio juga mengalami peningkatan sebesar 9,38% hal
ini terhinat dari tahun 2019 sebesar 88,08% menjadi 97,46% ditahun 2020,
peningkatan ini disebabkan karena adanya kenaikan pada aktiva lancar dari
Rp. 31.403 445 ditahun 2019 menjadi Rp. 38.418,238 ditahun 2020, diikuiti
oleh persedian yang juga mengalami kenakan dari Rp.9.658,705 ditahun
2019 menjadi Rp. 11.150,433 ditahun 2020, begitupun dengan hutang fancar
yang juga mengalami kenaikan dari Rp. 24.686,862 ditahun 2019 menjadi

Rp. 27.975,875 ditahun 2020.
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2. Analisis Rasio Akiivitas
a). Rasio Perputaran Persediaan

. i Penjualan
Rasio Perputaran Persediaan = —}—-— X
Persediaan

73.394,728

Rasio Perputaran Persediaan 2018 = x1
11.644,156

6,30 kali

76.592,955
Rasio Perputaran Persediaan 5 —— 1
g vi U 9.658,705

7,92 kali

81.731,469

Rasio Perputaran Persediaan 2020 = X
11.150,432

7,32 kali

Tabel 4.3

Rasio Perputaran Persediaan FPT.Indofood Tbk

Tahun Penjualan Persediaan Perputaran
| (Jutaan Rupiah) | (Jutaan Rupiah) GG
(Kam)
2018 Rp. 73.394,728 Rp. 11.644,156 6,30 kali
2019 Rp. 76.592,955 Rp. 9.658,705 7,92 kali
2020 Rp. 81.731,469 Rp. 11.150,432 7,32 kali

Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diihat Rasio Perputaran Persediaan
PT.Indofood Tbk, rasio perputaran persediaan pada tahun 2018 sebesar
6.30 kal, kemudian pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar

1,63 kali, hal ini telihat dari tahun 2018 sebesar 6,30 kali nak menjadi

[
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7,92 kall ditahun 2019, hal ini terjadi karena adanya kenaikan pada
penjuatan, dari tahun 2018 sebesar Rp.73.394,728 menjadi Rp.76.592,955
ditahun 2019, dan terjadi penurunan pada persediaan dari Rp.11.644 156
ditahun 2018 menjadi Rp.9.658,705 ditahun 2019. Pada tahun 2020 rasio
perputaran persediaan mengalami penuruan sebesar 0,6 kali, dilihat dari
tahun 2019 sebesar 7,92 kali turun menjadi 7,32 kali ditahun 2020,
penurunan ini terjadi karena adanya kenaikkan pada penjuaian dan
Rp.76.592,955 ditahun 2019 menjadi Rp. 81.731,469 ditahun 2020,
persediaan yang mengalami kenaikan dari Rp. 9.658,705 ditahun 2019
menjadi Rp. 11.150,432.

b). Rasio Perputaran Aset Tetap

Penjualan
X
Aset Tetap Bersih

Rasio Perputaran Aset Tetap =

73.394,728
—_—
33.272.618

= 2,20 kah

Rasio Perputaran Aset Tetap 2018 =

76.592,955 >
31.403,445

2.43 kali

Rasio Perputaran Aset Tetap 2019 =

B1.731,469

Rasio Perputaran Aset Tetap 2020 = 36.418.238 X

2,12 kali



Tabel 4.4
Rasio Perputaran aset tetap PT.Indofood Thk

Tahun Penjualan Aset Tetap Perputaran
{Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) Aset (Kali)

2018 Rp. 73.394,728 Rp. 33.272,618 2,20 kali
2019 Rp. 76.592,955 Rp. 31.403,445 2,43 kali
2020 Rp. 81.731.,469 Rp. 38.418,238 2,12 kali

Sumber: Hasil Qlahan Data 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dihat Rasic Pesputaran aset tetap
PT.Indofood Thk, perputaran aset tetap pada tahun 2018 sebesar 2,20 kali,
pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 0,23 kali, dilihat dari
tahun 2018 sebesar 2,20 kafi, naik menjadi 2 43 kali ditahun 2019, Hat ini
terjadi karena adanya kenaikan pada penjualan dari Rp. 73.394,728 ditahun
2018 menjadi Rp. 76.592,955 pada tahun 2019, kemudian terjadi penurunan
pada aset tetap dan Rp.33.272,618 ditahun 2018 menjadl Rp. 31.403,445
ditahun 2019. Sedangkan tahun 2020 rasio perputaran aset tetap
mengalami penurunan sebesar 0,31 kali, dilihat dari tahun 2019 sebesar
2,43 Kali turun menjadi 2,12 kali ditahun 2020. Penurunan ini terjadi karena
adanya kenaikan pada penjualan dari Rp.76.592,955 ditahun 2019 naik
menjadi Rp.81.731,469 ditahun 2020, kemudian pada aset tetap juga
mengalami kenaikan dan Rp.31.403,445 ditahun 2019 menjadi Rp.

38.418,238 ditahun 2020.
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3. Analisis Rasio Solvabilitas

a). Rasio Hutang Terhadap Aktiva

. . Total Hutang
Rasio Hutang Terhadap Axkti = —_— 9
9 P va Total Aktiva X 100%
, 46.626,996
Rasio Hutang Terhadap Aktiva 2018 = ——————x 100%
96.537,796
= 48,29%
. 41.996,071
Rasio Hutang Terhadap Aktiva 2019 = ———— x100%
96.198,559
= 43,65%
. . 83.998,472
Rasio Hutang Terhadap Aktiva 2020 = —————x 100%
163.136,516
= 51,48%
Tabel 45

Rasio Hutang Atas Total Aktiva PT.Indofood Tbk

Tahun Total Hutang Total Aktiva Rasio Hutang
{Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah)} | Atas Total Akliva
(%)
2018 Rp. 46.620,996 Rp. 96.537,796 48,20%
2019 Rp. 41.996,071 Rp. 96.198,559 43,65%
2020 Rp. 83.998,472 Rp. 163.138,516 51,48%

Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Rasio hutang atas total aktiva
pada tahun 2018 sebesar 48,29%, pada tahun 2019 terjadi penurunan
sebesar 4,64%, dilihat dari tahun 2018 rasio hutang atas total aktiva
sebesar 48,20% turun menjadi 43,65% ditahun 2019, hal ini terjadi
karena adanya penurunan pada total hutang yang semula Rp.46.620,996

ditahun 2018 turun menjadi Rp.41.996,071 ditahun 2019, begitupun
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dengan total akliva juga mengalami penurunan danr Rp. 96.537,796
menjadi Rp.96.198,559 ditahun 2019. Sedangkan pada tahun 2020 rasio
hutang atas total aktiva mengalami peningkatan sebesar 7,83% difihat pada
tahun 2019 sebesar 43,65% menjadi 51,48% ditahun 2020, hal ini terjadi
karena adanya kenaikan pada total hutang dari Rp.41.996,071 ditahun
2019 menjadi Rp. 83.998 472 ditahun 2020, begitupun dengan total
aktiva dari Rp.B6.198,559 menjadi Rp. 163.136,516 pada tahun 2020.

b). Rasio Hutang Terhadap Ekuitas

Total Hutang

1009
Total Eluitas \ 100%

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas

46.620,996

—— x 100%
49,916,800

i

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas 2018

93,40%

41.996,071

. . _ 1996071 o
Rasio Hutang Terhaadap Ekuitas 2019 54202488 x 100%

77,47%

83.998.472

. p = =y 4 )
Rasio Hutang Terhadap Ekuitas 2020 o0t x 100%

= 106.14%
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Tabel 4.6

Rasio Hutang Atas Total Ekuitas PT.indofood Tbk

Tahun Total Hutang Total Ekuitas Rasio Hutang
{Jutaan Rupiah) | (Julaan Rupiah) Atas Totat
Ekuitas (%)
2018 Rp. 46.620,996 Rp. 49.916,800 93,40%
2619 Rp. 41.856,671 Rp. 54 .202 488 77 475
2020 Rp. 83.998,472 Rp. 79.138,044 106,14%

Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat difihat Rasio hutang atas total ekuitas
pada tahun 2018 sebesar 93,40%, pada tahun 2019 terjadi penurunan
sebesar 18,93% dilihat pada tahun 2018 rasio hutang atas total ekuitas
sebesar 93,40%, turun menjadi 77,47% pada tahun 2019, hal ini terjadi
karena adanya penurunan pada total hutang dan Rp.46.620,996 diahun
2018 menjadi Rp. 41.996,071 ditahun 2019, dan kenaikan pada total
ekuitas dari Rp.49.916,800 ditahun 2018 menjadi Rp. 54.202,488 ditahun
2019. Sedangkan pada tahun 2020 rasio hutang atas total ekuitas sebesar
106,14% terjadi peningkatan sebesar 31,67% dithat dan 2019 rasio hutang
atas totat aset sebesar 74,47% naik menjadi 106,14% ditahun 2020, hat ini
terjadi karena adanya kenaikan pada fotal hutang dari Rp. 41.996,071
ditahun 2019 menjadi Rp.83.998,472 pada tahun 2020, begitupun total
ekuitasnya mengalami kenaikan dari Rp.54.202 488 ditahun 2019 menjadi
Rp. 79.138,044 ditahun 2020.



52

4. Analisis Rasio Profitabifitas
Rasio Profitabilitas merupakan suatu model analisis yang berupa

perbandingan data keuangan sehingga informasi keuangan tersebut
menjadi febih berartt.

a). Return On Investment (RO}
Laba Bersih Setelah Pajak

= c,
Retum On investment L . x 100%
4+.961.8
Return On Investment 2018 = ——5-1-x 100%
96.537,796
= 514%
5.902,7249
Return On Investment 2019 = e x 100%
96,198,559
= 8,13%
3.752,0
Retumn On Investment 2020 = o Tins X 100%
163.136,516
= 5 36%
Tabel 4.7
Retum On Investmen PT.Indofood Thk
Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROl
Setelah Pajak {Jutaan Rupiah) {%}
(Jutaan Rupiah)
2018 Rp. 4.961 851 Rp. 96.537,796 5.14%
2019 Rp. 5.902.729 Rp. 96.198,559 6.13%
2020 Rp. 8.752 066 Rp.163.136,516 5.36%

Sumber: Hasil Qlahan Data 2021

A
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Return On Investment pada
tahun 2018 5,14%, pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar
0,99% dilihat dari 2018 RO! sebesar 5,14% menjadi 6,13% ditahun
2019. Hal ini terjadi karena adanya kenaikan pada laba bersih setelah
pajak dari Rp.4.961 851ditahun 2018 menjadi Rp.5.902.729 ditahun 2019,
dan total aktiva mengalami penurunan dari Rp.96.537,796 ditahun 2018
menjadi Rp. 96.198 559 ditahun 2019. Sedangkan 2020 terjadi penurunan
sebesar 0,77% dilihat dari tahun 2019 ROI sebesar 6,13% turun menjadi
5,36% ditahun 2020, hal ini terjadi karena adanya kenaikan pada laba
bersh setelah pajak dari Rp.5.902.729 ditahun 2019 menjadi
Rp.8.752,066 ditahun 2020, begitupun dengan total aktiva dari Rp.

96.198 559 ditahun 2019 naik menjadi Rp.163.136,516 ditahun 2020.

b}. Return On Equity (ROE)

Laba Bersih Setalah Pajak
Return On Equity = R ’

Equitas Pemegang Saham

x 100%

4.961,851

— x 100%
49.91 6,800

Retum On Equity 2018

9,49%

5,902,729

Retum On Equity 2019 = ————-=

X 100%

10,88%

8.752,066
i = — 0,
Retum On Equity 2020 79.135.044 X 100%

= 11.06%
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Tabel 4.8

Retum On Equity PT . Indofood Thk

Tahun Laba Bersih Setelah Total Ekuitas ROE
Pajak {Jutaan Rupiahj (%)
{e]
(Jutaan Rupiah)
2018 Rp. 4.961,851 Rp. 49.916,800 9,94%
2019 Rp. 5.002.729 Rp. 54.202 488 10, 89%
2020 Rp. 8.752,066 Rp. 79.138,044 11,06%

Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Return On Equity pada tahun 2018
sebesar 9,94%, terjadi peningkatan sebesar 0,95% ditihat dari tahun 2018
ROE 9,94%, naik menjadi 10,89% ditahun 2019, hal ini terjadi karena adanya
kenaikan pada laba bersih setelah pajak dari Rp.4.961,851 ditahun 2018
menjadi Rp. 5.902.729 ditahun 2019, pada total ekuitas juga mengalami
kenaikan dari Rp. 49.916800 menjadi Rp. 54.202 488 ditahun 2019.
Sedangkan pada tahun 2020 Return On Equity mengalami peningkatan
sebesar 0,17%, dilihat dari tahun 2019 sebesar 10,89% menjadi 11,06%
ditahun 2020, hai ini terjadi karena adanya kenaikan pada laba bersih setelah
pajak dari Rp. 5.902.729 ditahun 2019 menjadi Rp.8.752,066 ditahun 2020,
pada total ekuitas juga mengalami kenaikan dari Rp. 54.202,488 ditahun

2019 naik menjadi Rp. 79.138,044 ditahun 2020.
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C. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan melaiui analisis rasio
keuangan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020, dapat disajikan data

dengan hasil perhitungan rasio keuangan yang dapat dilthat dalam tabel

berikut ini;
Tabel 4.9
Kondisi Kinerja Keuangan PT.Indofood Tbk
Tahun 2018-2020
Jenis Rasio keuangan 2018 2019 2020 i Krniteria

A. Rasio Likuiditas
1. Rasio Lancar 106,62% | 127,20% | 137,32% | Sangat Baik

2. Rasio Cepat 69,31% 88,08% 97,46% Kurang Baik

B. Rasio Aktivitas
1. Rasio Perputaran 6,30 kaii | 7,92 kali | 7,32 kali | Sangat Efektif
Persediaan

2. Rasio Perputaran 220 kali | 243 kali | 2,12 kali | Kurang Efektif

Aset Tetap

C. Rasio Solvabilitas
1. Rasio Hutang 48,29% 43 65% 51,48% Sehat
Terhadap Aktiva

2. Rasio Hutang 9340% | 77.47% | 106,14% ; Sangat Sehat

Terhadap Ekuitas

D. Rasio Profitabilitas

1. Retum On 5,36% 6,13% 5,14% Cukup Efisien
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Investemen (RO})
2. Retum On Equity 9,94% 10,94% 11.06% Efisien

(ROE)

Sumber : Hasil olahan Data 2021

Berdasarkan tabe! diatas dapat dilihat hasil penilaian kinerja keuangan
perusahaan menggunakan rasio keuangan yang diantaranya Rasio Likuiditas,

Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas.

1. Kondisi keuangan dilihat dari Rasio Likuiditas

a). Rasio Lancar {Current Ratio)

Berdasarkan tabel 4.9 secara keseluruhan dapat diketahui niiai
Current Ratio PT.Indofood Tbk, pada tahun 2018 sampai tahun 2020
mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 current rafio sebesar
106,62% dengan demikian current ratio PT.Indofood Tbk pada tahun
2018 dikatakan sangat baik karena berada diatas >100% angka
standar Penilaian Kinerja Keuangan. Sedangkan cument ratio
PT.Indofood Thk pada tahun 2019 sebesar 127,20% dangan demikian
current ratio PT.Indofood Thk dikatakan sangat baik karena berada
diatas >100% angka standar Penilaian Kinerja Keuangan. Sedangkan
current ratio PT.indofood Tbk pada tahun 2020 sebesar 137,32%,
dengan demikian current rado PT.indofood Thk dikatakan sangat baik
karena berada diatas >100% angka standar Penilaian Kinerja
Keuangan, dapat dikatakan bahwa perusahaan memiliki modal yag
cukup mampu membayar utang-utangnya.

b). Rasio Cepat (Quick Ratio)
Berdasarkan tabel 4.9 secara keseluruhan dapat diketahui nilai
Quick Ratio PT.Indofood Tbk, pada tahun 2018 sampai tahun 2020
megaiami peningkatan. Pada tahun 2018 current ratio PT.Indofood Tbk

sebesar 69,31%, dengan demikian current ratic PT.Indofcod Tbk pada
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tahun 2018 dikatakan kurang baik karena berada dibawah <125%
angka standar Penilaian Kinerja Keuangan. Sedangkan current rafio
PT.Indofood Tbk pada tahun 2019 sebesar 88,08% dengan demikian
current ratio PT.Indofood Tbk dikatakan kurang baik karena berada
dibawah <125% angka standar Penilaian Kinerja Keuangan.
Sedangkan current ratio PT.Indofood Thk tahun 2020 sebesar 97,46%
dengan demikian current rato PT.Indofood Tbk PT.Indofood Tbk
dikatakan kurang baik karena berada dibawah <125% angka standar
Penilaian Kinerja Keuangan, dapat dikatakan bahwa perusahaan tidak
mampu melunasi kewajiban atau hutangnya.
2. Kondisi keuangan diliat dari Rasio Aktivitas
a). Rasio Perputaran Persediaan

Berdasarkan tabel 4.9 secara keseluruhan dapat diketahui nilai
rasio perputaran persediaan PT.Indofood Tbk, pada tahun 2018 sampai
tahun 2020 megalami peningkatan. Pada tahun 2018 rasio perputaran
persediaan PT.Indofood Tbk sebanyak 6,30 kali, dengan demikian rasio
perputaran persediaan PT.Indofood Tbk pada tahun 2018 dikatakan
sangat efektif karena berada diatas >6x (kali) angka standar Penilaian
Kinerja Keuangan. Sedangkan rasio perputaran persediaan
PT.Indofood Tbk pada tahun 2019 sebanyak 7,93 kali, dengan demikian
rasio perputaran persediaan PT.Indofood Tbk tahun 2019 dikatakan
sangat efektif karena berada diatas >6x (kal) angka standar Penilaian
Kinerja Keuangan. Sedangkan rasio perputaran persediaan

PT.Indofood Tbk pada tahun 2020 sebanyak 7,33 kali, dengan demikian




58

rasio perputaran persediaan PT.Indofood Tbk tahun 2020 dikatakan
sangat efektif karena berada diatas >6x (kali) angka standar.
b). Rasio Perputaran Aset Tetap
Berdasarkan tabel 4.9 secara keseluruhan dapat diketahui nilai
rasio perputaran aset tetap PT.Indofood Tbk dari tahun 2018 sampai
2020. Pada tahun 2018 rasio perputaran total aset PT.Indofood Tbk
sebanyak 2,21 kali, dengan demikian rasio perputaran aset tetap
PT.Indofood Tbk pada tahun 2018 dikatakan kurang efekiif karena
berada dibawah >5x (kali} angka standar Penilaian Kinerja Keuangan.
Sedangkan rasio peputaran aset tetap PT.Indofood Tbk tahun 2019
sebanyak 2,43 kali, dengan demikian rasio perputaran aset tetap
PT.Indofood Tbk tahun 2019 dikatakan kurang efektif karena berada
dibawah >5x (kali) angka standar Penilaian Kinerja Keuangan.
Sedangkan rasio perputaran aset tetap PT.Indofood Tbk tahun 2020
sebanyak 2,12 kali, dengan demikian rasio perputaran aset tetap
PT.Indofood Tbk dikatakan kurang efekiif karena berada dibawah >5x
(kali) angka standar Penilaian Kinerja Keuangan.
3. Kondisi keuangan dilihat dari rasio solvabilitas
a). Rasio Hutang Terhadap Akiiva
Berdasarkan tabel 4.9 secara keseluruhan dapat diketahui nilai rasio
kewajiban terhadap aktiva PT.indofood Tbk dari tahun 2018 sampai
2020. Pada tahun 2018 rasio hutang terhadap aktiva sebesar 48,29%
dengan demikian rasic hutang terhadap aktiva PT.Indofood Tbk tahun
2018 dikatakan sangat sehat karena berada diatas 25% angka standar

Penilaian Kinerja Keuangan. Sedangkan rasio kewajiban terhadap
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akliva PT.Indofood Tbk tahun 2019 sebesar 43,65%, dengan demikian
rasio hutang terhadap aktiva PT.indofood Tbk tahun 2019 dikatakan
sangat sehat karena berada diatas 25% angka standar Penilaian
Kinerja Keuangan. Sedangkan rasio hutang terhadap aktiva
PT.Indofood Tbk pada tahun 2020 sebesar 51,48%, dengan demikian
rasio hutang terhadap aktiva tahun 2020 dikatakan sangat sehat karena
berada diatas 25% angka standar Penilaian Kinerja Keuangan, Karena
jumlah total aktiva yang disajikan dalam laporan keuangan dapat
menutupi hutung-hutang perusahaan. untuk mempertahankan tingkat
rasio hutang terhadap aktiva maka sebaiknya perusahaan dapat lebih
meningkatkan total aktivanya agar bisa menutupi hutang perusahaan.
b). Rasio Hutang Terhadap Ekuitas

Berdasarkan tabel 4.9 secara keseluruhan dapat diketahui nilai
rasio hutang terhadap ekuitas PT.indofood Tbk dari tahun 2018 sampai
tahun 2020. Pada tahun 2018 rasio hutang terhadap ekuitas
PT.Indofood Thk sebesar 93,40%, dengan demikian rasio hutang
terhadap ekuitas PT.indofood Thk tahun 2018 dikatakan sehat karena
berada diatas 70% - 90% angka standar Penilaian Kinerja Keuangan.
Sedangkan rasio hutang terhadap ekuitas PT.Indofood Tbk tahun 2019
sebesar 74,47%, dengan demikian rasio hutang terhadap ekuitas
PT.Indofood Tbk dikatakan sehat karena berada diatas 70% - 90%
angka standar Penilaian Kinerja Keuangan. Sedangkan rasio hutang
terhadap ekuitas PT.Indofood Tbk tahun 2020 sebesar 106.14%,

dengan demikian rasio hutang terhadap ekuitas PT.Indofood Tbk tahun
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2020 dikatakan sangat sehat karena berada diatas >100% angka
standar Penilaian Kinerja Keuangan.

4. Kondisi keuangan dilihat dari rasic profitabilitas

a). Return On Investmen (ROI)
Berdasarkan tabel 4.9 secara keseluruhan dapat diketahui nilai

return on investmen PT.indofood Tbk dari tahun 2018 sampai 2020.
Pada tahun 2018 return on investmen PT.Indofood Tbk sebesar 5,13%
dengan demikin return on investmen PT.Indofood Tbk tahun 2018
dikatakan cukup efisien karena berada di 5% angka standar Penilaian
Kinerja Keuangan. Sedangkan return on investmen PT.Indofood Tbk
tahun 2019 sebesar 6,13%, dengan demikian return on investmen
PT.Indofood Tbk tahun 2019 dikatakan efisien karena berada di 6% -
9% angka standar Pen#taian Kinerja Keuangan. Sedangkan retum on
investmen PT.indofood Tbk tahun 2020 sebesar 5,36%, dengan
demikian return on investmen PT.indofood Tbk tahun 2020 dikatakan
cukup efeisien karena berada di 5% angka standar Penilaian Kinerja
Keuangan.

b). Return On Equity (ROE)

Berdasarkan tabel 4.9 secara keseluruhan dapat diketahui nilai
return on equity PT.Indofood Tbk dari tahun 2018 sampai 2020. Pada
tahun 2018 return on equity PT.Indofood Thk sebesar 9,94%, dengan
demikian return on equity PT.indofood Tbk tahun 2018 dikatakan cukup
efisien karena berada di 9% angka standar Penilaian Kinerja Keuangan.
Sedangkan return on equity PT.indofood Tbk tahun 2019 sebesar

10,89%, dengan demikian return on equity PT.Indofeod Thk tahun 2019
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dikatakan efisien karena berada di 10% - 20% angka standar Penilaian
Kinerja Keuangan. Sedangkan return on equity PT.Indofood Tbk tahun
2020 sebesar 11,06%, dengan demikian return on equity PT Indofood
Tbk tahun 2020 dikatakan efisien karena berada di 10% - 20% angka
standar Penilaian Kinerja Keuangan .Semakin besar rasionya semakin
bagus karena dianggap kemampuan perusahaan yang efisien dalam

menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba.




BABV

PENUTUP

A. Kasimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan
sebelumnya, maka peneliti memperoleh kesimpulan dar hasil analisis
sebagai berikut:

1. Penilaian kinerja keuangan PT.Indofood Tbk, berdasarkan Rasio Likuiditas
yang diukur dengan rasio lancar tahun 2018-2020 dikatakan sangat baik.
Sedangkan kinerja keuangan PT.indofood Thk, apabifa diukur dengan
rasio cepat tahun 2018-2020 dikatakan kurang baik.

2. Penilaian kinerja keuangan PT.Indofood Tbk, berdasarkan Rasio Aktivitas
diukur dengan rasio perputaran persediaan tahun 2018-2020, dikatakan
sangat efektif. Sedangkan kinerja keuangan PT.Indofood Tbk, diukur
dengan rasio perputaran aset tetap tahun 2018-2020 dikatakan kurang
efektif.

3. Penilaian kinerja keuangan PT.ndofood Tbk, berdasarkan Rasio
Solvabilitas diukur dengan rasio hutang terhadap aktiva tahun 2018-2020
dikatakan sehat. Sedangkan kinerja keuangan PT.ndofood Tbk diukur
dengan rasio hutang terhadap ekuitas tahun 2018-2020 dikatakan sangat
sehat.

4. Penilaian kinerja keuangan PT.Indofood Tbk, berdasarkan Rasio
Profitabilitas diukur dengan retun on investmen (ROl) tahun 2018
dikatakan cukup efisien, pada tahun 2019 return on investmen (ROI)
PT.Indofood Tok dikatakan efisien, dan tahun 2020 return on investmen

(RO} PT.indofood Tbk, dikatakan cukup efisien. Sedangkan kinerja
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keuangan PT.Indofood Tbk diukur dengan return on equity (ROE), tahun

2018 dikatakan cukup efisien, pada tahun 2019 return on equity (ROE)

PT.indofood Tok dikatakan efisien, dan tahun 2020 return on equity (ROE)

PT.Indofood Tbk dikatakan cukup efisien.

B. Saran
Hasil kesimpulan yang telah diuraikan, maka adapun saran-saran yang
dapat diberikan sehubungan dengan hasil kesimpulan ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagi Investor, dalam berinvestasi pada perusahaan PT.indofood Tbk dapat

i memperhatikan kinerja perusahaan melalui rasio-rasio keuangan.

2. Bagi Perusahaan, PT.ndofood Tbk harus menjaga dan dapat
meningkatkan serta mempenahankan kemampuan perusahaannya dalam
menghasilkan aktiva.

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki banyak
kelemahan-kelemahan dan belum dapat mengungkapkan semua rasio
keuangan yang ada pada PT.indofood Tbk maka penulis berharap peneliti
lain dapat melanjutkan penelitian ini.

4. Pada rasio likuiditas terutama pada rasio cepat perusahaan dalam kondisi
kurang baik, keadaan ini bisa diperbaiki perusahaan dengan meningkatkan
aktiva lancar dengan mengurangi jumlah persediaan yang terlaiu banyak
agar dapat menjamin seluruh hutang lancar yang dimiiki perusahaan.
Sedangkan pada rasio aktivitas  perusahaan, terutama pada rasio

perputaran aset tetap bherada dalam kondisi kurang haik, keadaan ini bisa

-
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diperbaiki perusahaan dengan meningkatkan aktivitasnya terutama pada

asetnya.
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